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Abstrak

Mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di MTs mempunyai implikasi bahwa
mata poelajaran tersebut merupakan mata pelajaran penentu di MTs. Namun, keberadaan mata
pelajaran ini belum diikuti kemampuan yang memdai oleh siswa MTs. Hasil penelitian menemukan
bahwa siswa MTs sulit dalam menyimak khususnya dalam menyimak pidato ketika harus
menyimpulkan isinya.Tujuan penelitian adalah mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia
berbasis dongeng di MTs dongeng kearifan lokal di MTs Swasta Robitul Istigomah Huristak,
mengetahui validasi bahan ajar bahasa Indonesia berbasis dongeng kearifan lokal di MTs Swasta
Robitul Istiqgomah Huristak, dan melihat efektifitas bahan ajar berbasis dongeng kearifan lokal di
MTs Swasta Robitul Istigomah Huristak dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Metode Penelitian
adalah Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah adaptasi dari model
Research And Development (R&D). Metode penelitian Research and Development yang selanjutnya
disingkat menjadi adalah penelitian yang digunakan Untuk dapat menghasilkan produk tertentu dan
untuk mengkaji keefektifan produk tersebut.
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Abstract

Subjects Indonesian as a compulsory subject in MTs has the implication that these subjects are the
defining subjects in MTs. However, the existence of this subject has not been followed by sufficient
abilities by MTs students. The results of the study found that MTs students had difficulty listening,
especially in listening to speeches when they had to conclude the contents. The research objective
was to develop fairy tale-based Indonesian language teaching materials in MTs local wisdom tales
in private MTs Robitul Istigomah Huristak, knowing the validation of Indonesian language teaching
materials based on local wisdom tales at the Private MTs Robitul Istiqgomah Huristak, and saw the
effectiveness of teaching materials based on local wisdom tales at the Private MTs Robitul Istigomah
Huristak in learning Indonesian. The research method is the development model used in this study
is an adaptation of the Research and Development (R & D) model. Research and Development
research methods hereinafter abbreviated as research are used to be able to produce certain
products and to assess the effectiveness of these products.
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1. PENDAHULUAN

Kemenag (2019), mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran
wajib dalam Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) Tahun 2020/2021. Melihat
posisi mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di MTs mempunyai
implikasi bahwa mata poelajaran tersebut merupakan mata pelajaran penentu di MTs.
Namun, keberadaan mata pelajaran ini belum diikuti kemampuan yang memdai oleh siswa
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MTs. Hasil penelitian (Mia, 2019) menemukan bahwa siswa MTs sulit dalam menyimak
khususnya dalam menyimak pidato ketika harus menyimpulkan isinya. Pada pelaksanaan
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) tahun 2019 ditemukan bahwa rerata hasil
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia: 66,64 untuk Indonesia Skor ini masih berada pada
rentang skor cukup belum baik.

Untuk mengatasi masalah di atas perlu dicari solusinya, yuitu mengembangkan bahan
ajar Bahasa Indonesia berbasis dongeng. Mudlofir (2011) menyatakan bahan ajar merupakan
seperangkat materi yang di susun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memuungkinkan siswa untuk belajar. Salah satunya bahan ajar dapat
dikembang melalui kesastraan. Selain memperkenal kembali sastra yang sudah ada
sebelumnya. Ini dapat dijadikan referensi materi tambahan sehingga siswa lebih tertarik dan
mudah memahami karena berasal dari budaya wilayah mereka. Sanjaya, dkk (2018:33).

Karya sastra adalah ciptaan yang disampaikan secara komunikatif tentang maksud

penulis untuk tujuan estetika. Sebuah karya sastra lahir di masyarakat bukan tanpa dasar,
karena apapun bentuk karya sastra tersebut pasti mempunyai fungsi, yaitu sebagai sarana
hiburan dan sarana pendidikan. Dongeng sangat erat kaitannya dengan kehidupan
masyarakat Indonesia teruta di seputaran daerah-daerah. Sehingga dongeng menjadi bagian
tak terlepas bagi kearifan lokal atau local genius. memaparkan bahwa kearifan lokal adalah
kebijaksanaan dan pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi
budaya untuk mengatur tananan kehidupan masyarakat. Setiap pesan yang terdapat dalam
dongeng sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat setempat.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bahan ajar bahasa Indonesia
dikembangkan melalui kearifan lokal daerah setempat. Bertujuan untuk memperbaharui
kembali budaya setempat dan bahan ajar tidak harus yang diberikan oleh pemerintah. Peneliti
memilih pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal karena budaya cerita-cerita
setempat muali tidak dikenal terlebih oleh generasi milenial.

2. METODE
2.1.Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Robitul Istigomah berada di kecamatan
Huristak Kabupaten Padang Lawas. Waktu penelitian ini pada tahun pembelajaran 2020-
2021.
2.2.Sumber Data
Arikunto (2017:193) sumber data adalah tempat asal dari mana data yang berupa
bukti-bukti tersebut dapat diperoleh atau diidentifikasikan. Menurut acuan pengumpulan
data yang ditentukan oleh badan akreditasi nasional untuk Pendidikan guru di Amerika
Serikat, yaitu National Council of Acreditation fot Teacher Education (NCATE) tahun 1981,
sumber data dibedakan menjadi 3 (tiga) dan dikenal dengan 3P, yaitu (1) Person, (2) Place,
dan (3) Paper. Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di ruang kelas. Sumber data diperoleh dengan metode simak dan merekam proses
pembelajaran di kelas.
2.3.Teknik Analisis Data
a. Analisis kelayakan perangkat perangkat bahan ajar yang dikembangkan selanjutkan
dilakukan telaah oleh pakar untuk memberikan penilaian sesuai dengan instrumen. Data
hasil penilaian dianalisis secara deskriptif kualitatif.
b. Analisis kebenaran isi lembar penilaian lembar penilaian yang dikembangkan dilakukan
validasi isi, bahasa, dan penulisan soal pakar sesuai dengan instrument.
c. Analisis kendala-kendala selama kegiatan belajar mengajar temuan kendala-kendala
selama pembelajaran dan solusi alternatifnya digunakan untuk memperbaiki kendala-
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kendala yang ditemukan selama pembelajaran yang berorientasi scientific approach.
Hambatan-hambatan tersebut misalnya berasal dari dosen, mahasiswa,sarana, dan
lingkungan sekolah dalam bentuk data kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil

Hasil penelitian ini terdiri dari hasil angket tentang kebutuhan bahan ajar bahasa
Indonesia berbasis kearifan local. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut dikembangkan
dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal.
3.2.Pembahasan

Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran
(instructionalmaterials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai, berdasarkan penjelasan di atas,
bahan ajar dapat pula diartikan sebagai seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan
atau generalisasi yang dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran.

Penulisan bahan ajar menggunakan konsistensi huruf, yakni pada kata pengantar
hingga tinjauan materi dongeng, daftar pustaka, menggunakan huruf tipe cambria, teks
materi dan langkah-langkah pembelajaran. Jarak spasi yang digunakan adalah 1,5 dan 1
untuk teks bacaan. Margin yang digunakan dalam buku ini adalah normal (batas kiri dan
atas 4cm, batas kanan dan bawah 3cm). Sebelum memasuki pembelajaran baru, terdapat
halaman judul yang  menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas dalam
pembelajaran. Misalnya pada mengidentifikasi unsur intrinsik drama, terdapat gambar
orang yang sedang bermain drama.

Pada bagian materi terdapat tujuan pembelajaran yang jelas dan alur yang
memudahkan siswa. Secara keseluruhan, warna hijau mendominasi buku membaca sastra
yang dikembangkan. Seperti air, warna oranye juga memiliki filosofi yaitu daun (berwarna
hijau) dapat memberikan kesejukan kepada seluruh makhluk hidup di bumi inilsi
pembelajaran membaca sastra yang dikembangkan dalam buku mencakup paparan teori,
contoh berupa teks yang memperjelas teori, dan penugasan/kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Contoh-contoh yang dipilih dalam setiap pelajaran adalah teks yang otentik,
mengingat bahwa contoh tersebut akan digunakan siswa sebagai acuan untuk menulis hal
serupa dengan topik maupun jenis yang berbeda. Selain itu bahan ajar ini didesain untuk
disajikan secara lisan dan visual sehingga memenuhi tuntutan kompetensi bahasa Indonesia.
Hal-hal tersebut, memenuhi kriteria yang ditentukan oleh Semi (2002:138-139) yakni ada
lima hal yang perlu diperhatikan dalam memilih materi bahan ajar khususnya sastra, yaitu
(1) kevalidan bahan ajar, (2) bermakna dan bermanfaat sesuai dengan kebutuhan, (3)
menarik dan dapat menimbulkan minat belajar siswa, (4) materi disesuaikan dengan tahap
kemampuan intelektual siswa, dan (5) merupakan karya sastra yang utuh, bukan sebagian.
Tujuan akhir penelitian ini adalah terciptanya produk yakni, Modul Berbasis kearifan local
pelajaran Bahasa Indonesia di Mts/ Sederajat.

4. KESIMPULAN

Pengembangan bahan ajar materi dongeng telah di validasi oleh ahli dan pengguna
dengan hasil bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid. Diuji coba secara terbatas dan
secara luas. Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan baik. Bahan ajar modul berbasis kearifan local ini sesuai dengan



Seminar Hasil Penelitian 2020
Kerjasama Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah dengan

Universiti Sultan Zainal Abidin | 289

struktur yang ditentukan dalam skema pembelajaran. Bahan ajar dikembangkan sesuai
kebutuhan antara siswa dan guru, berdasarkan kurikulum yang digunakan.
Adapun saran sebagai berikut:
1) Pengembangan bahan ajar dapat dilanjutkan oleh guru bahasa Indonesia dengan
menggunakan referensi sebelumnya dan mengembangan bahan materi yang tersedia.
2) Bagi peneliti pengembangan bahan ajar bukan hanya pada materi ini saja, namun
disemua materi sebagai referensi bagi guru.
3) Bagi masyarakat umum sebagai referensi bahan bacaan.
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